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ABSTRAK 

Pemerintah memiliki peran yang dapat mempengaruhi kesinambungan 

pertumbuhan ekonomi karena pemerintah merupakan salah satu penggerak bagi 

pertumbuhan ekonomi daerah. Adanya Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 

tentang Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha 

Milik Gampong, pasal 2 yaitu Pendirian BUMG dimaksudkan sebagai upaya 

menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum yang 

dikelola oleh Gampong dan/atau kerja sama antar-Gampong. Tujuan penelitian ini 

yaitu mengetahui peran dan hambatan BUMG dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, melalui 

cara observasi, wawancara untuk mencari tahu tentang suatu peristiwa, fakta dan 

realita secara mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran BUMG 

Mahkota Desa di Gampong Batee Tunggai dalam peningkatan perekonomian 

masyarakat yakni turut berpartisipasi serta membantu dan mendukung partisipan 

untuk menaikkan pendapatan masyarakat anggota dari setiap peminjaman yang 

diberikan oleh BUMG yang digunakan untuk usaha. Faktor penghambat yang 

terjadi dalam menjalankan kegiatan BUMG Mahkota Desa seperti kurangnya 

partisipasi dari masyarakat, adanya bencana yang tidak terduga dan SDM 

pengurus yang lemah. 

Kata Kunci : Peran, Badan Usaha Milik Gampong, Perekonomian, Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ekonomi merupakan salah satu aspek yang mampu memajukan kehidupan 

suatu bangsa, pemerintah memiliki peran yang dapat berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan perekonomian karena pemerintah merupakan salah satu penggerak 

bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Wilayah Desa/Gampong merupakan salah 

satu daerah yang sensitif terhadap kemiskinan, karena merupakan daerah dengan 

mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Maret tahun 2022 angka kemiskinan 

wilayah pedesaan dalam provinsi Aceh yaitu 16,87% kemudian mengalami 

peningkatan pada bulan September dengan angka 17,06%. Sedangkan pada bulan 

Maret tahun 2023 data kemiskinan pedesaan provinsi Aceh berada di angka 

16,92%. Persentase ini merupakan tertinggi jika dibanding dengan provinsi-

provinsi lain yang rata-rata angka kemiskinan <10%.
1
 Dengan adanya 

permasalahan kemiskinan di daerah Desa/Gampong, maka hal ini mendorong 

pemerintah untuk melakukan upaya peningkatan perekonomian melalui 

BUMDes/BUMG.
2
  

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) dalam Permendagri No.39 Tahun 

2010 tentang BUMG merupakan usaha Gampong yang didirikan atau dibentuk 

                                                             
1  Data Badan Pusat Statistik, diakses pada 07 Juli 2023 dari situs: 

https://www.bps.go.id/indicator/23/192/1/persentase-penduduk-miskin-menurut-

provinsi.html 
2
           Hamiati Dan Abdul Aziz Zulhakim, Eksistensi BUMDes dalam mengembangkan Usaha 

Dan Ekonomi Masyarakat Desa Yang Berdaya Saing Di Era Ekonomi ASEAN, Artikel, 

Unihaz Bengkulu. 2017: 1, https://app.dimensions.ai/discover/publication. 
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oleh pemerintah Gampong yang kepemilikan modal usaha dan pengelolaannya 

dilaksanakan oleh pemerintah Gampong dan masyarakat.
3
 BUMG adalah suatu 

alat  dalam memberdayakan perekonomian setempat dengan bermacam jenis 

potensi. Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, 

Pengurusan, dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Gampong, 

pasal 2 yaitu Pendirian BUMDes ditujukan untuk usaha wadah seluruh kegiatan di 

sektor ekonomi dan/atau pelayanan publik yang dijalankan oleh Gampong 

dan/atau sinergitas sama antar-Gampong.
4
 BUMG dapat memberikan dorongan 

terhadap meningkatnya sumber pendapatan asli Gampong yang berpotensi mampu 

menjalankan peningkatan perekonomian dan pembangunan gampong serta 

optimalisasi kesejahteraan masyarakat.  

Undang-undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa, di mana badan usaha ini 

dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan.
5
 Dalam mengelola BUMG itu sendiri 

diperlukan akuntabilitas, demokratis, jujur, transparan, dan dapat dipertanggung-

jawabkan pada masyarakat. BUMG merupakan pondasi dalam melakukan 

aktivitas ekonomi Gampong agar dapat meningkatkan perekonomian Gampong, 

peningkatan pendapatan asli Gampong serta kebutuhan masyarakat Gampong.
6
 

                                                             
3
  Pasal 1 angka 4 Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 39 tahun 2010 tentang Badan 

Usaha Milik Desa. 
4
      Permendes Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan      

Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 
5
           Undang-undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa 

6
           Riska Srimuliana, Hafas Furqani, Jalilah. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Desa Awe Seubal Kecamatan Teupah Barat 
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Program BUMG merupakan langkah pemerintah yang diharapkan dapat 

mengurangi jumlah kemiskinan masyarakat Gampong. 

Peran BUMG ditinjau dari berbagai sumber daya yang diolah guna agar 

mampu meningkatkan penghasilan dan kebutuhan harian masyarakat secara 

menyeluruh. Program BUMG ini sangat penting bagi warga atau masyarakat 

supaya mampu memajukan usaha-usaha dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Setiap daerah atau Gampong mempunyai kemampuan yang tidak 

sama, dengan kemampuan tersebut masyarakat gampong bisa digunakan untuk 

pemanfaatan peningkatan level ekonomi masyarakat. Umumnya, problematika 

atau permasalahan yang umumnya dihadapi oleh BUMDes/BUMG di Indonesia 

memiliki kemiripan, seperti jenis program yang dibentuk oleh BUMDes/BUMG 

masih sangat terbatas, keikutsertaan dari aparatur Gampong, terbatasnya modal 

usaha Gampong, serta keikutsertaan maupun kesadaran masyarakat.  

BUMG diadakan memiliki tujuan untuk memaksimalkan memanfaatkan 

berbagai kekayaan sumber daya Gampong yang tersedia, meningkatkan mutu 

ekonomi Gampong serta mensejahterakan masyarakat. Usaha BUMG bersifat 

berorientasi pada profit atau keuntungan, sedangkan dalam pengelolaan usahanya 

bersifat kejujuran, keterbukaan, partisipasi, dan  memiliki keadilan. BUMG 

berfungsi sebagai pengendali roda ekonomi masyarakat, serta sebagai alat untuk 

pendorong laju peningkatan masyarakat yang sejahtera.
7
 Pemerintah Indonesia 

                                                                                                                                                                       
Kabupaten Simeulue. Jurnal Ilmiah Basis Ekonomi dan Bisnis Vol I No.1 2022. UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 
7
  Hendra Pranabal. Peran BUMG dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Gampong 

Kuala Kecamatan Indra Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Skripsi. (Banda Aceh: Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2019) hal. 2 
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menerapkan program BUMDes/BUMG untuk menanggulangi pengangguran 

dengan menciptakan lapangan kerja dan diharapkan dapat dioptimalisasikan ke 

setiap pelosok Gampong tidak terkecuali di Gampong Batee Tunggai. Batee 

Tunggai ialah salah satu Gampong yang berada di Kecamatan Samadua 

Kabupaten Aceh Selatan.
8
 Adapun program yang diterapkan Badan Usaha Milik 

Gampong Batee Tunggai adalah simpan pinjam, yang mana program simpan 

pinjam ini menyediakan layanan simpan pinjam pada masyarakat yang 

membutuhkan modal. 

Berdasarkan hasil musyawarah Gampong dengan mempertimbangkan 

semua masukan dan pendapat atau musrenbangdes yang membahas perlunya 

penguatan modal untuk masyarakat, Pemerintah Gampong melalui keuchik 

Gampong Batee Tunggai memutuskan menyalurkan dana penyertaan modal yang 

diperuntukkan sebagai penguat modal kegiatan pengelolaan usaha BUMG 

bersama. Adapun data penyertaan modal tersebut dapat dilihat pada table berikut 

ini: 

Tabel 1.1 Penyaluran Penyertaan/Penguat Modal 

No. Tahun Jumlah Pemasukan 

1. 2017 120.600.000 

2. 2018 80.544.000 

3. 2019 50.130.000 

4. 2020 50.121.000 

5. 2021 109.103.000 

                                                             
8
  Laporan Perkembangan Usaha Simpan Pinjam BUMG Mahkota Desa 
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Sumber: Laporan Perkembangan Usaha Simpan Pinjam BUMG Mahkota Desa 

Peningkatan perekonomian masyarakat Gampong adalah suatu proses 

dimana pemerintah Gampong dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada 

dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah Gampong dengan sektor 

swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 

kegiatan ekonomi. Wilayah Gampong Batee Tunggai memiliki beberapa sektor 

pendapatan yang dapat menopang roda perekonomian, sehingga sektor ini harus 

ditingkatkan agar ekonomi masyarakat bisa maju dan berkembang. Selain sektor 

pertanian, Gampong Batee Tunggai juga memiliki sektor pariwisata. Adanya 

tempat wisata dapat menambah variasi mata pencaharian masyarakat Gampong 

Batee Tunggai. 

Sumber pendapatan masyarakat Gampong Batee Tunggai berorientasi 

pada hasil perkebunan dan pertanian. Selain berpotensi pada lahan perkebunan 

dan pertanian, Gampong Batee Tunggai juga mempunyai potensi yang lain, baik 

itu sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang terus dikembangkan 

dan dikelola dengan baik demi kesejahteraan masyarakat. Pada pemanfaatan, 

pengelolaan dan pengembangan ketersediaan sumber daya tersebut, sebelum 

adanya program BUMG di tengah masyarakat Gampong Batee Tunggai, terdapat 

masalah umum yaitu masih terkendala dengan kondisi perekonomian masyarakat 

Gampong Batee Tunggai seperti banyaknya jumlah Rumah Tangga Miskin 

(RTM) yang fasilitas belum memadai dalam upaya mengembangkan potensi 

untuk memajukan ekonomi seperti membangun usaha kecil menengah. 
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 Gampong Batee Tunggai terdapat satu BUMG yang dinamakan BUMG 

“Mahkota Desa”. BUMG Batee Tunggai diharapkan mampu mengubah mutu 

perekonomian masyarakat ke arah yang lebih baik. BUMG Batee Tunggai berdiri 

kurang lebih 5 tahun sejak tahun 2017 sampai sekarang. BUMG Batee Tunggai 

memanfaatkan dananya sebagai modal usaha bagi masyarakat yang ikut serta 

untuk memulai usaha yang baru atau sebagai pengembangannya di beragam 

bidang, dalam bentuk simpan pinjam dengan tujuan dapat menjadi salah satu cara 

untuk peningkatan mutu perekonomian masyarakat agar mampu dalam 

mengurangi jumlah kemiskinan. Namun, program ini mengalami kendala dalam 

sistem pelaksanaannya.  

Menurut observasi awal Gampong Batee Tunggai, program ini berjalan 

dengan lancar 3 bulan diawal dan mengalami kendala pengutipan angsuran di 

bulan berikutnya karena berbagai faktor seperti pembayaran yang tidak penuh 

atau tidak sesuai dengan nominal yang telah ditentukan, sehingga terjadinya 

penumpukan tunggakan angsuran yang berdampak pada sistem program tersebut.
9
 

Sebagai lembaga pemerintah, Gampong merupakan ujung tombak 

pemberian layanan kepada masyarakat. Sedangkan sebagai entitas kesatuan 

masyarakat hukum, Gampong merupakan basis sistem kemasyarakatan bangsa 

Indonesia yang sangat kokoh sehingga dapat menjadi landasan yang kuat bagi 

pengembangan sistem politik, ekonomi, sosial-budaya, yang stabil dan dinamis.
10

  

                                                             
9
   Observasi awal dengan Ibu Jasri Dewi Safitri, Kasi Pemberdayaan Perempuan Gampong 

Batee Tunggai. Senin, 29 Agustus 2022. Kantor Desa Batee Tunggai. 
10

   Hanif Nurcholis, 2011. Pertumbuhan dan penyelenggaraan pemerintahan desa. Jakarta: 

penerbit Erlangga. 
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Berdasarkan uraian permasalah di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Gampong Batee Tunggai 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran BUMG dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan?  

2. Apa saja hambatan dari Badan Usaha Milik Gampong dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Gampong Batee Tunggai 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sementara itu, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peran BUMG sebagai upaya peningkatan perekonomian 

masyarakat Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten 

Aceh Selatan. 

2. Mengetahui hambatan dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong 

dalam peningkatan ekonomi masyarakat di Gampong Batee Tunggai 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selanjutnya adalah manfaat yang pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Institusi  
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1. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dengan baik terhadap 

masyarakat di Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten 

Aceh Selatan sebagai peningkatan kualitas BUMG serta mampu memberi 

arah kebijakan pemerintah dan masukan tentang unit program Simpan 

Pinjam BUMG.  

2. Memberikan kontribusi sebagai referensi atau sumber rujukan terhadap 

akademisi maupun jurusan Ilmu Administrasi Negara tentang program 

Simpan Pinjam BUMG.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Dapat menjadi sumber rujukan pada penelitian yang serupa.  

2. Termasuk prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

1.5 Penjelasan Istilah 

Sebagai upaya dalam mengurangi kesalahpahaman dalam istilah-istilah yang 

terdapat di skripsi atau penelitian ini, maka peneliti memberi makna tentang 

terminologi atau istilah dari judul tersebut. Adapun terminologi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Peran 

Seperti yang terdapat pada KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata 

“Peran” mempunyai arti tentang prilaku seseorang yang mempunyai kedudukan di 

kalangan masyarakat. Peranan atau peran merupakan suatu hal yang jadi bagian 
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untuk memimpin khususnya pada saat terjadinya suatu peristiwa/kejadian.
11

 Peran 

berarti sesuatu yang dijalankan atau dimainkan. Peran diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang dimainkan oleh seseorang tertentu yang memiliki status sosial atau 

kedudukan dalam sebuah organisasi.
12

 

Peran yang sedang dibahas pada penelitian ini adalah serangkaian tingkah 

laku yang ditentukan oleh pengurus BUMG Batee Tunggai dalam upaya 

peningkatan perekonomian masyarakat dari aspek pengelolaan sampai anggota 

yang terdapat di dalamnya. Hal ini dapat membuat BUMG Batee Tunggai 

mempunyai daya untuk berkembang serta diharapkan akan mampu merubah taraf 

ekonomi masyarakat kea rah yang lebih baik. 

2. BUMG 

BUMG (Badan Usaha Milik Gampong) yang secara nasional disebut dengan 

sebutan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) ialah organisasi pelayanan usaha 

yang dimiliki oleh desa/gampong yang modalnya secara keseluruhan milik 

Gampong dengan cara keikutsertaan secara eksklusif yang bersumber dari potensi 

Gampong yang terpisah dengan tujuan untuk pengelolaan aset, jasa pelayanan dan 

berbagai jenis usaha-usaha lainnya dengan semaksimal mungkin guna 

kemakmuran dan kesejahteraan Gampong. 

3. Perekonomian Masyarakat 

Perekonomian adalah suatu yang berkaitan dengan pengelolaan material, 

sumber daya, masyarakat, dan individu, untuk peningkatan kualitas ekonomi 

                                                             
11           Tim. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal 854. 
12  Nur Afilayli. Peran Sentra Batik Tulis Dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Perempuan Pengrajin Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Skripsi IAIN Kediri. 2022. 

Diakses pada tanggal 2 April 2023 pada situs: 

http://etheses.iainkediri.ac.id/3527/3/931328015_bab2.pdf 
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masyarakat. Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari asas-asas 

produktivitas, distribusi dan penggunaan material kebutuhan dan kekayaan
13

. 

Sedangkan masyarakat ialah suatu kelompok individu yang membuat sebuah 

aturan kehidupan yang mana mayoritasnya interaksi tersebut adalah antara satu 

individu dengan individu yang lain. Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan 

kelompok orang yang sudah mempunyai peradaban, norma-norma, dan tatanan 

kehidupan serta adat istiadat yang dijalani dalam kehidupan di lingkungannya. 

 

                                                             
13  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal 220 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagaimana yang terdapat pada skripsi Putri Andriani, tahun 2020 Skripsi, 

dengan pendekatan model penelitian deskriptif kualitatif dari Jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pada Masa Pandemi (Covid-19) 

Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus BumDes Sejahtera 

Muara Uwai, Kec. Bangkinang, Kab. Kampar)”. Berdasarkan hasil penelitian 

terkait menunjukkan bahwa Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) telah 

dapat menaikkan kualitas usaha dan perekonomian masyarakat, jika dibandingkan 

dengan sebelum adanya pinjaman dan BUMDes telah berperan dengan baik pada 

peningkatan ekonomi masyarakat.
14

  

Perbedaan dengan penelitian terdahulu ini dengan penelitian di skripsi ini 

adalah lokasi penelitian, yaitu lokasi penelitian terdahulu dilakukan di BUMDes 

Sejahtera Muara Uwai, Kec. Bangkinang, Kab. Kampar sedangkan penelitian 

pada saat ini dilakukan di BUMG Mahkota Desa Gampong Batee Tunggai Kec. 

Samadua Kab. Aceh Selatan. Selain itu, penelitian terdahulu ini menggunakan 

                                                             
14

  Putri Andriani, Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Pada Masa Pandemi (Covid-19) Ditinjau Dalam Perspektif 

Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus BumDes Sejahtera Muara Uwai, Kec. Bangkinang, Kab. 

Kampar), Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Syariah dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020. 
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jenis studi kasus sedangkan pada penelitian saat ini peneliti tidak menggunakan 

jenis studi kasus. 

Selanjutnya penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Hikmawati, 

tahun 2021, Skripsi, dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dari Jurusan 

Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dengan Judul “Peran BUMDes Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Didesa Duampanuae Kecamatan Bulupoddo Kabupaten 

Sinjai”. Berdasarkan hasil penelitian terkait Perkembangan ekonomi masyarakat 

di Desa Duampanuae Kecamatan Bulupoddo Kabupaten sinjai. Dengan adanya 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat meningkatkan mutu perekonomian di 

wilayah pedesaan sehingga mampu membuat masyarakat mandiri dan sejahtera. 

Hal ini ditunjukkan dengan keberadaan peternakan sapi limosin dan juga dapat 

menaikkan Pendapatan Asli Desa (PAD).
15

 

Perbedaan penelitian terdahulu yang kedua ini dengan penelitian saat ini 

selain terletak pada perbedaan lokasi juga terdapat perbedaan pada unit program 

BUMDes dalam usaha peningkatan ekonomi masyarakat, yaitu pada penelitian 

terdahulu menyelenggarakan program peternakan sapi limosin, sedangkan pada 

penelitian saat ini mengadakan unit program simpan pinjam dalam upaya 

meningkatkan  perekonomian masyarakat. 

Penelitian Terdahulu yang terakhir dari Sopiyatul Hikmah, tahun 2020 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dari Jurusan Ekonomi Syariah 

                                                             
15

  Hikmawati, Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Didesa 

Duampanuae Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai,  Jurusan Ekonomi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021. 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram 

Mataram. Dengan Judul “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Sabedo Kecamatan 

Utan Kabupaten Sumbawa)”. BUMDes Sabedo berperan dalam peningkatan 

penghasilan masyarakat dan telah terwujud meskipun belum optimal, BUMDes 

Sabedo berperan dengan memanfaatkan beberapa usaha yang terdapat di 

dalamnya berupa: penyewaan alat-alat pertanian, kerajinan gentong, dan simpan 

pinjam. Selain aset dari unit-unit tersebut terlihat meningkatnya nasabah. Uang 

pinjaman yang disalurkan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sabedo 

Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa adalah demi peningkatan penghasilan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan keseharian masyarakat.
16

 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu yang ketiga ini dengan penelitian 

saat ini adalah pada program usaha nya, yaitu pada penelitian terdahulu 

mengadakan banyak program unit usaha tidak hanya simpan pinjam. Sementara 

itu pada penelitian ini hanya mengadakan unit usaha satu saja yaitu program 

simpan pinjam. 

2.2 Peran 

Peran ialah suatu kegiatan yang dijalankan oleh kelompok atau individu 

pada sebuah organisasi dengan tujuan dapat melaksanakannya bersama-sama 

sesuai dengan peran masing-masing sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

                                                             
16

  Nikmah Sholihati, Peran dan Efektifitas Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat, Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2020. 
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ditentukan organisasi tersebut
17

. Definisi peran secara istilah adalah seperangkat 

perilaku yang diharapkan dari anggota masyarakat. Kata “peran” dalam bahasa 

Inggris, dikatakan “role” yang memiliki arti “task or duty of person in 

undertaking”. Maksudnya adalah kewajiban atau tugas seseorang pada suatu 

tuntutan atau tugas perintah. Peran disebut sebagai serangkaian perilaku yang 

dipunyai oleh setiap individu yang mempunyai kedudukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sementara itu, peranan ialah aksi seseorang yang digunakan oleh 

seorang pada suatu kejadian.
18

  

Teori peran atau Role Theory adalah perspektif dalam sosiologi dan 

psikologi sosial yang mengasumsikan bahwa hampir setiap aktifitas sehari-hari 

merupakan pameran pada kategori sosial.
19

 Peran didefinisikan sebagai perlakuan 

yang diterapkan oleh suatu individu yang memiliki posisi dalam status sosial, 

kriteria peran terdiri dari 3 syarat, yaitu:
20

 

1. Peran yang mencakup norma-norma yang berhubungan dengan 

tempat atau posisi seseorang dalam masyarakat. 

2. Peran memiliki konsep tindakan yang mampu dilakukan oleh setiap 

orang dalam masyarakat selaku pemeran organisasi.  

                                                             
17

  Sunasih Mulianingsih. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Mendukung 

Pengentasan Kemiskinan Desa. Jurnal Registratie 4 (1), April 2022: 10-21. Institut 

Pemerintahan Dalam Negeri. Diakses pada tanggal 30 Maret 2023 pada situs: 

https://ejournal.ipdn.ac.id/jurnalregistratie/article/view/2405 
18  Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hal 86. 
19  Dgauzi Moedzair, Teori dan Praktek Pengembangan Masyarakat, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1986), hal. 36. 
20

  Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi (Proses Diagnosa dan Intervensi), (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1997), hal. 76. 
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3. Peran merupakan rangkaian sistematis yang muncul karena suatu 

jabatan. Seperti halnya manusia sebagai makhluk sosial yang 

memerlukan orang lain dan hidup berkelompok. 

Semua peran sosial merupakan serangkaian hak, kewajiban, norma, 

perilaku, dan harapan seseorang untuk memenuhi dan menghadapi perannya. 

Berdasarkan teori ini, interaksi sosial sebenarnya telah ada skrip yang dirancang 

oleh rakyat yang mengelola bagaimana dan apa peranan setiap individu pada 

aktivitasnya. Robert Linton, secara antropologi telah mengemukakan teori tentang 

peran. Teori tersebut mendeskripsikan tentang hubungan sosial dalam istilah 

pemeran yang bermain sesuai dengan yang telah ditentukan oleh budaya. Menurut 

teori ini, peran adalah pemahaman bersama yang mengantarkan kita untuk 

bertingkah-laku dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya, peran juga dapat 

dikatakan sebagai seperangkat perilaku tertentu yang muncul oleh suatu jabatan 

atau tingkatan tertentu. Dalam menjalankan suatu peran, kepribadian seseorang 

juga akan berpengaruh. 

Menurut Kozier Berbara, teori tentang peran terdiri dari tiga kategori, 

yaitu: 

1. Peran merupakan seperangkat tingkah laku yang diharapkan untuk seorang 

individu dari orang lain sesuai posisinya dalam suatu sistem. 

2. Peran berpengaruh terhadap keadaan sosial yaitu dari internal maupun dari 

eksternal dan bersifat konstan. 

3. Peran merupakan bentuk dari tingkah laku yang diharapkan dari seseorang 

pada kondisi sosial tertentu. 
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Seorang sosiolog yang bernama Glen Elder memperluas definisi teori 

peran dengan menggunakan pendekatan yang dikenal dengan istilah “life-course” 

yang berarti bahwa setiap masyarakat memiliki tingkah laku tertentu sesuai 

dengan golongan-golongan usia yang berlaku dalam kelompok masyarakat 

tersebut. “Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-

aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai 

dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman bersama yang 

menuntut kita untuk berprilaku dalam kehidupan sehari- hari.
21

 

2.3 Badan Usaha Milik Gampong (BUMG)  

2.3.1.   Pengertian BUMG 

Badan Usaha Milik Gampong atau BUMG ialah suatu lembaga penyedia 

usaha Gampong yang jalankan bersama oleh pemerintah dan masyarakat 

Gampong yang berupaya memperkuat perekonomiannya untuk memenuhi 

kebutuhan berdasarkan potensi Gampong.
22

 BUMG dibentuk berdasarkan atas 

kesepakatan antar masyarakat Gampong. BUMG telah memberikan kontribusi 

positif sebagai penguat ekonomi di pedesaan dalam mengembangkan 

perekonomian masyarakat.
23

 Salah satu program pemerintah yang dapat 

memberikan kemajuan Gampong dan menggerakkan dalam sektor perekonomian 

masyarakat Gampong adalah dengan adanya pendirian dan pembentukan Badan 

Usaha Milik Gampong (BUMG) yang kepunyaan modal serta manajemennya 

                                                             
21

  Edy Suharsono, Teori Peran konsep, derivasi, dan implikasinya, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2016), h. 54 
22  Herry Kamaroesid, Tata cara Pendirian dan Pengelolaan BUMDes, (Jakarta: Wacana 

Media, 2016), hal. 1 
23

  Alkadafi, M. 2014. Penguatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengelolaan Kelembagaan 

Badan Usaha Milik Desa Menuju Asean Economic Community 2015. Jurnal ElRiyasah. 
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dijalankan oleh pihak BUMG dan warga Gampong. Dengan pengadaan 

organisasi, BUMG berperan dengan sangat efektif dalam menggerakkan roda 

perekonomian di masyarakat.
24

 

BUMG ini satu diantara beberapa lembaga perekonomian yang mana 

modal untuk programnya diadakan berdasarkan kesadaran dari masyarakat 

sebagai pemeran asas kemandirian. Hal ini memiliki arti bahwa keperluan modal 

usaha BUMG haruslah berasal dari masyarakat. Walaupun demikian, hal ini 

bukan berarti bahwasanya BUMG tidak dapat menjalin kerja-sama dengan pihak 

ekternal, BUMG masih dapat meminjam modal terhadap pihak eksternal seperti 

pemerintah Gampong ataupun pihak lain. 

Wilayah cakupan lembaga BUMG ini adalah bekerja di level Gampong, 

BUMG mesti berbeda di antara organisasi perekonomian masyarakat yang lain. 

Hal ini ditujukan supaya dengan kehadiran atau kemampuan BUMG dapat 

menunjukkan fungsi yang jelas dalam upaya peningkatan perekonomian 

Gampong25. Adanya struktur lembaga ekonomi Gampong dapat membantu 

dengan mudah dalam mengatur hubungan silang antar pemilik masukan dan 

menghasilkan produk ekonomi Gampong serta pada saat mengatur distribusi dari 

hasil tersebut.26 

                                                             
24  Riska Srimuliana, Hafas Furqani, Jalilah. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Desa Awe Seubal Kecamatan Teupah Barat 

Kabupaten Simeulue. Jurnal Ilmiah Basis Ekonomi dan Bisnis Vol I No.1 2022. UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, hal. 48 
25

  Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan 26 

(PKDSP), Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

(Fakultas Ekonomi:Universitas Brawijaya, 2007), hal.4 
26

  Muslimin Nasution, Pengembangan Kelembagaan koperasi pedesaan untuk Agriindustri, 

(Bogor: IPB Press,2002), hal.15. 
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2.3.2. Tujuan dan Fungsi Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) 

Tujuan utama dari pendirian Badan Usaha Milik Gampong (BUMG), 

yaitu27: 

a. Menaikkan kualitas dan mutu ekonomi Gampong.  

b. Menaikkan pemasukan Gampong.  

c. Menaikkan pengelolaan sumber daya Gampong berdasarkan kebutuhan 

warganya.  

d. Berperan sebagai motor penggerak pertumbuhan serta pemerataan 

ekonomi Gampong. 

e. Memaksimalkan pemanfaatan aset Gampong agar dapat digunakan demi 

kesejahteraan Gampong. 

f. Meningkatkan usaha milik masyarakat dalam mengelola aset 

perekonomian Gampong.  

g. Merencanakan sinergitas program antar Gampong ataupun dengan pihak 

lainnya.  

h. Menciptakan kesempatan dengan koneksi pasar yang memadai kebutuhan 

umum masyarakat. 

i. Menciptakan lapangan pekerjaan dan menaikkan taraf kesejahteraan 

masyarakat dengan cara memperbaiki pelayanan umum, pemerataan dan 

pertumbuhan perekonomian Gampong.  

j. Menaikkan pemasukan dan penghasilan masyarakat dan pemasukan asli 

Gampong.28 

                                                             
27

  Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan 26 

(PKDSP), Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

(Fakultas Ekonomi:Universitas Brawijaya, 2007), hal.4 
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Pada hakikatnya, BUMG ialah bentuk penegasan pada kelembagaan 

perekonomian Gampong. BUMG dikatakan memiliki predikat baik apabila 

BUMG yang mampu menyelesaikan tugasnya dengan benar untuk mencapai 

tujuannya. 

BUMG adalah suatu sarana yang menjalankan usaha pelayanan 

perekonomian di Gampong yang terdiri atas unit perdagangan hasil pertanian, jasa 

keuangan, mencakup peternakan, perikanan, agrobisnis, dan perkebunan, dan 

industrisasi serta kreativitas masyarakat.  

Selanjutnya adalah fungsi dari BUMG yaitu sebagai berikut:  

a. BUMG bisa mendorong masyarakat agar bertukar pikiran tentang 

kemakmuran Gampong ke depannya. 

b. BUMG yang dapat memberi fasilitas segala jenis kegiatan dalam 

membangun Gampong. 

c. BUMG menginformasikan hasil rekomendasi perencanaan usaha yang 

sudah ditentukan. Selain daripada itu BUMG juga membantu aparatur 

Gampong dalam penyelesaian berbagai masalah yang sedang dihadapi 

Gampong. 

d. BUMG berperan untuk menyeimbangkan harga pasar dari berbagai 

keperluan yang digunakan untuk upaya pembangunan. 

                                                                                                                                                                       
28

  Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), 

Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), (Fakultas 

Ekonomi:Universitas Brawijaya, 2007), hal 5. 
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e. BUMG juga berperan untuk mendorong masyarakatnya agar lebih aktif 

berperan dalam berbagai program BUMG.29 

2.3.3. Prinsip dalam Mengelola Badan Usaha Milik Gampong (BUMG)  

Dalam mengelola BUMG, terdiri dari enam prinsip yaitu sebagai berikut:  

1. Kooperatif, maksudnya adalah seluruh elemen ikut serta dalam BUMG 

dan harus dapat bekerjasama yang dominan agar keberlangsungan dan 

pengembangan usahanya. 

2. Partisipatif, memiliki arti seluruh pihak yang tergabung dalam BUMG 

agar berinisiatif memberi support atau dukungan dan berperan dalam 

memajukan usaha BUMG. 

3. Emansipatif, memliki arti seluruh pihak yang ada dalam lembaga BUMG 

haruslah dipandang sama rata dengan tidak membedakan antara suku, 

etnis, ras, golongan, dan agama. 

4. Transparan, artinya kegiatan yang mempengaruhi keperluan umum 

haruslah diketahui oleh semua elemen masyarakat dan dapat dipahami 

dengan mudah serta secara terbuka. 

5. Akuntabel, memiliki arti bahwa semua aktivitas harus bisa 

dipertanggungjawabkan secara teknis dan administratif. 

6. Suistainabel, berarti semua aktivitas yang termasuk dalam usaha harus 

mampu ditingkatkan serta tetap dilestarikan oleh masyarakat di bawah 

naungan BUMG.30 

                                                             
29

  Ade Eka Kurniawan,“Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam Peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (Desa Lanjut Kecamatan Singkep Pesisir Kabupaten Lingga Tahun 

2015)”, Jurnal Ilmu Pemerintahan Fakultas Sosial dan Ilmu Politik, (2016), hal. 24. 
30

  Departemen Pendidikan Nasional PKDSP,Buku Panduan, hal.11. 
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2.3.4. Dasar Hukum BUMG 

Asas dibentuknya BUMG ialah berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Gampong. Rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Sebagaimana terdapat pada pasal 87 yang berbunyi: 

1. Gampong diizinkan membentuk badan atau organisasi yang dimiliki 

bersama masyarakat gampong yang dikenal dengan istilah BUMG.  

2. Pengelolaan BUMG harus disertai kebersamaan dan kekeluargaan. 

3. BUMG bisa mengelola unit pada sektor pelayanan publik dan/atau 

perekonomian yang tepat dengan yang terdapat dalam peraturan 

perundang-undangan. 

b. Sebagaimana terdapat pada Pasal 88 yang berisi tentang:  

1. BUMG didirikan dengan kesepakatan dalam forum rapat masyarakat 

Gampong. 

2. BUMG didirikan berdasarkan dengan yang terdapat dalam ayat (1) 

ditentukan bersama Peraturan Gampong.31 

Pembentukan BUMG didasari oleh Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 

tentang pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, serta Pembubaran Badan Usaha 

Milik Gampong (BUMG).32 

 

 

                                                             
31

  Undang-undang No.6 Tahun 2014 Tentang Badan Usaha Milik Desa, Pasal 87-88. 
32

  Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 
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2.3.5. Modal Awal BUMG 

Peraturan menteri, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Republik Indonesia, Nomor 4 tahun 2015, tentang Pendirian, Pengurusan dan 

Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa, pada Bab III pasal 17 

tentang Modal BUMDes menyatakan bahwa modalnya bersumber dari APB Desa, 

dimana dalam dana APBDes telah disalurkan untuk berbagai kebutuhan BUMDes 

dan dana operasional BUMDes untuk memajukan badan usaha BUMDes.33 

Selain berasal dari APBDes, modal BUMDes juga bersumber dari modal 

Gampong, seperti bantuan pemerintah, Pemerintah Daerah Kabupaten, pemerintah 

Daerah Provinsi, badan sosial ekonomi kemasyarakatan atau badan donor, hibah 

dari pelaku usaha swasta, dan kerjasama atau sinergitas usaha dari pihak swasta. 

Badan sosial ekonomi kemasyarakatan atau badan donor yang dipastikan sebagai 

kekayaan kolaboratif Gampong yang keseluruhannya dianggarkan melalui 

mekanisme APB Gampong, serta aset Gampong yang diserahkan kepada APB 

Gampong sejalan dengan ketetapan perundang-undangan tentang Aset Desa. 

2.3.6. Pengurusan BUMG 

Dalam struktur kelompok kepengurusan manajemen BUMG harus 

dilaksanakan dengan cara pemisahan dari struktur pemerintahan Gampong. 

Struktur kepengurusan manajemen BUMG terdiri dari: 

a. Pengawas. 

b. Penasehat. 

                                                             
33

  Peraturan menteri, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, 

Nomor 4 tahun 2015. 
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c. Pelaksana operasional.34 

Struktur pengurus BUMG dipilih oleh warga Gampong pada saat rapat 

Gampong yang selaras pada ketetapan pada Permendagri tentang hal pokok 

peraturan-peraturan dan prosedur dalam mengambil suatu keputusan pada 

musyawarah Gampong.35 

2.3 Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

 Meningkatkan perekonomi merupakan perubahan keadaan perekonomian 

suatu masyarakat secara berkelanjutan menuju kondisi ke arah yang lebih baik 

dalam kurun waktu tertentu yang sejalan dengan potensi dan kemampuan 

masyarakat. Ekonomi adalah pertimbangan penting yang bisa mendorong 

kemajuan suatu bangsa serta meninggikan kelayakan hidup demi meraih 

kesejahteraan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari secara material. 

Meningkatkan perekonomian berarti proses pengembangan potensi yang dikelola 

dengan cepat oleh masyarakat sekitar dengan mengkombinasikan sumberdaya 

manusia dan alam guna terciptanya kesinambungan. Dengan diadakannya 

pengembangan masyarakat, maka bisa dimanfaatkan sumber daya yang terdapat 

pada wilayah sekitar guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat.36 

 Cara yang efektif dalam mewujudkan meningkatkan perekonomian 

masyarakat ialah dengan cara pemberdayaan masyarakat dengan cara memberikan 

kemampuan, kekuatan dan wawasan dalam pengelolaan aset yang tersedia pada 

                                                             
34

  Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan 

(PKDSP),Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

(Fakultas Ekonomi:Universitas Brawijaya, 2007), hal.10. 
35

  Menteri dalam Negeri Nomor 39 tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa. 
36

  Edi Sueharto, 2010. Membangun masyarakat memberdayakan rakyat. Bandung: PT.Rekan 

Aditama. 
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masyarakat supaya dapat mencapai posisi sosial ekonomi yang meningkat.  

Adapun indikator meningkatkan perekonomian masyarakat menurut Sri Eka, 

yaitu: 

a. Sumber daya alam 

Kebanyakan masyarakat berpegangan pada potensi alamnya dalam 

merealisasikan pembangunan. Meskipun demikian, potensi alam saja 

tidak dapat menjamin kesuksesan proses dalam membangun 

perekonomian yang baik, jika tidak diiringi oleh kapabilitas sumber daya 

manusianya dalam pengelolaan ketersediaan potensi sumber daya alam.  

b. Kualitas Masyarakat  

Kualitas masyarakat merupakan hal penting untuk proses peningkatan 

perekonomian, cepat atau lamanya proses peningkatan perekonomian 

bergantung kepada sejauh mana kemampuan dan potensi yang dimiliki 

oleh masyarakatnya dalam berkompetensi untuk pengembangan 

ekonomi. 

c. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Laju pemerataan teknologi dan juga ilmu pengetahuan dapat berdampak 

terhadap laju proses pembangunan, dampak tersebut dapat ditinjau pada 

sistem kerja yang sebelumnya menggunakan tenaga manusia lambat laun 

tergantikan oleh beragam jenis mesin yang canggih dan berimbas juga 

terhadap penggunaan waktu, tenaga, biaya, dan kualitas serta kuantitas 

serangkaian kegiatan dalam membangun perekonomian yang dijalankan 

dan akan berefek pada lajunya pertumbuhan perekonomian. 
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d. Budaya  

Budaya memiliki pengaruh yang eksklusif pula terhadap kemajuan 

ekonomi yang dilaksanakan, faktor ini bisa difungsikan sebagai suatu 

yang dapat merangsang proses pembangunan namun juga dapat 

menghambat proses pembangunan. Budaya yang bisa dikategorikan 

sebagai pendorong pembangunan adalah perilaku kerja keras, disiplin, 

kerja cerdas, jujur, dan sebagainya. 

e. Sumber Daya Modal 

Kebutuhan masyarakat akan sumber daya modal adalah untuk mengelola 

sumber daya alam dan peningkatan mutu ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sumber daya modal seperti material modal amat penting bagi 

kelancaran dan kelangsungan membangun suatu perekonomian karena 

material modal yang bersifat produktif.37 

                                                             
37

  Hikmawati, 2021, Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Didesa 

Duampanuae Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai,  Jurusan Ekonomi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 



 

 

26 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Badan Usaha Milik Gampong merupakan suatu kelembagaan yang 

pengelolaannya langsung di bawah kendali masyarakat dan aparatur gampong 

sebagai bentuk usaha untuk peningkatan mutu ekonomi masyarakat dan 

pemasukan asli Gampong dengan program-program tertentu yang dirancang oleh 

BUMG sehingga peran BUMG dapat direalisasikan. Adapun kerangka pemikiran 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Undang-undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa 

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di 

Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua 

Kabupaten Aceh Selatan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan, 

dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Gampong 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menerapkan metodologi penelitian kualitatif dan juga 

menerapkan pendekatan secara deskriptif. Penelitian menggunakan metodologi 

kualitatif merupakan suatu metode riset untuk memperoleh data deskriptif seperti 

tulisan, ucapan dan tingkah laku objek-objek yang diteliti. Metode kualitatif 

menerangkan arti dari suatu perkara yang terjadi pada hubungan perilaku manusia 

pada kondisi tertentu, menyelidiki situasi, kondisi atau perihal lain yang telah 

disebut, di mana hasilnya disajikan berupa laporan penelitian. Oleh sebab itu, 

penelitian menggunakan metodologi kualitatif ialah jenis riset untuk memperoleh 

data yang bersifat deskriptif dari informan, bisa diperoleh dengan cara mengamati, 

wawancara, ataupun dokumentasi. 

 Metode kualitatif tidak mempunyai ketentuan, prosedur tetap, bersifat 

lebih terbuka dan semakin berkembang yang sejalan dengan keadaan di lapangan 

yang sedang diamati. Dalam menganalisa data peneliti sebagai instrumen harus 

memiliki jarak waktu yang lapang dalam mengumpulkan data.38 Peneliti memilih 

pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk mencari dan memperoleh 

informasi dengan sebanyak-banyaknya dan seluas-luasnya tentang pengelolaan 

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG). 

 

                                                             
38

  John W.Creswell, Hamid Patilima. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; Alfa 

beta. Hal: 5 
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3.2 Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada hal-hal sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Fokus penelitian BUMG Batee Tunggai 

No Dimensi Indikator Sumber 

1 Peran BUMG a. Pembentukan BUMG 

b. Modal BUMG 

c. Pengelolaan BUMG 

d. Organisasi BUMG 

PP No. 11 Tahun 

2021 tentang 

Badan Usaha 

Milik Desa 

 

 

No Dimensi Indikator Sumber 

2 Hambatan 

BUMG 

1. Faktor Pendukung dan 

Penghambat  

2. Pembayaran Melewati 

Tempo 

Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 4 

Tahun 2015. 

 

3.3 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Usaha Milik Gampong Batee 

Tunggai yang berada di Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten 

Aceh Selatan. Alasan dipilihnya tempat ini untuk penelitian adalah karena BUMG 

Batee Tunggai telah lama dibentuk, walaupun masih mengalami beberapa kendala 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2015 tentang Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan 

Pembubaran Badan Usaha Milik Desa 
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BUMG ini masih tetap berjalan, sehingga peneliti ingin mengetahui peran dari 

program BUMG terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Batee Tunggai. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif yang 

melihat suatu fakta dengan gejala dari kualitas yang dideskripsikan suatu 

sistematis analisa data logis. 

3.4.2 Sumber Data 

Data dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu :  

1. Data primer 

Data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui observasi 

maupun melalui wawancara dengan pihak informan, metode ini dilakukan 

dengan cara wawancara langsung terhadap pihak yang bertanggung jawab 

atas BUMG dan pengelola Simpam Pinjam di Gampong Batee Tunggai. 

2. Data sekunder 

Berupa dokumen atau literatur-literatur dari internet, buku, jurnal dan lain 

sebagainya. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengambil 

atau menggunakan sebagian atau seluruhnya dari sekumpulan data yang 

telah dicatat atau dilapor. 

3.5 Informan Penelitian  

Informan penelitian yaitu narasumber yang dianggap sebagai subjek yang 

mempunyai pengetahuan terkait permasalahan yang sedang diteliti. Penetapan 
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informan ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu memilih informan 

yang berhubungan dengan BUMG. 

 

Tabel 3.3 Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

Keuchik Gampong Batee Tunggai 

Ketua BUMG Batee Tunggai 

Bendahara BUMG Batee Tunggai 

Masyarakat yang berpartisipasi dalam BUMG 

Masyarakat Gampong Batee Tunggai 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

3 Orang 

3 Orang 

Jumlah 9 Orang 

 Beberapa dari informan penelitian di atas diperlukan untuk mengumpulkan 

beberapa data dan informasi, adapun fungsi masing-masing informan tersebut 

adalah: 

1. Keuchik Gampong selaku pemimpin tertinggi di Gampong sekaligus 

penasehat di BUMG. 

2. Ketua BUMG selaku direktur dalam BUMG. 

3. Bendahara BUMG selaku pengatur modal, pemasukan, dan pengeluaran. 

4. Masyarakat yang berpatisipasi dalam BUMG selaku masyarakat yang ikut 

serta dalam program BUMG. 

5. Masyarakat Gampong Batee Tunggai selaku masyarakat umum dan tidak 

ikut serta dalam program BUMG. 
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3.6  Teknik Pengumpulan Data  

Selanjutnya teknik untuk mengumpulkan data yang diterapkan pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Observasi  

Observasi ialah teknik dalam mengumpulkan data yang memliki ciri  lebih 

khusus apabila dibanding dengan teknik dalam mengumpulkan data lainnya, 

misalnya seperti kuesioner dan wawancara. Teknik untuk mengumpulkan data 

melalui observasi dilakukan dengan cara memperhatikan tingkah laku manusia, 

cara kerja, dan berbagai peristiwa alam sebagai suatu sistematika dari proses 

psikologis dan biologis.39 Pada penelitian ini, peneliti hadir langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan. 

Pengumpulan data dengan observasi ini, peneliti  melakukan pengamatan 

langsung di BUMG Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan. 

Peneliti melakukan pengamatan tentang peran program simpan pinjam di BUMG 

Batee Tunggai dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

2. Wawancara  

Mengumpulkan data dengan teknik wawancara ini dilaksanakan pada studi 

pendahuluan agar dapat menentukan objek  yang layak untuk di teliti. Dalam 

wawancara akan diperoleh data seperti data primer di mana data yang diperoleh 

oleh peneliti dari sumber pertama tanpa ada perantara, bisa bersumber 

sekelompok orang ataupun perseorangan seperti hasil yang diperoleh peneliti dari 

wawancara atau hasil jawaban kuesioner yang telah digunakan. Data primer pada 

                                                             
39

  Sugiyono. 2013. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. ALFABETA. Bandung, Hal: 156. 
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penelitian ini bersumber dari informan, yaitu: Keuchik Gampong, Ketua BUMG 

Batee Tunggai, Bendahara  BUMG, masyarakat yang terlibat dalam BUMG, dan 

masyarakat umum. 

3. Dokumentasi  

Dalam mengumpulkan data penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian 

sosial ialah berasal dari dokumentasi (tertulis) seperti data sekunder di mana data 

selanjutnya diolah dengan intensif kemudian disajikan oleh pihak yang 

mengumpulkan data sekunder itu sendiri maupun oleh pihak yang lainnya. Data 

sekunder ini umumnya didapatkan berupa bukti-bukti tertulis contohnya laporan 

dari berbagai instansi pemerintah yang bersangkutan. Pada penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data sekunder yang berhubungan dengan BUMG Batee Tunggai 

berupa dokumen-dokumen, catatan, arsip, brosur, dan lain sebagainya. 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Untuk menguji kredibilitas data yang didapat, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2013) triangulasi terdiri dari tiga golongan, 

yaitu sebagai berikut :  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber ialah untuk melihat keilmiahan data diperoleh melalui 

pemeriksaan data yang telah didapatkan dari beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk melihat kredibilitas data dilaksanakan dengan 

memeriksa data kepada sumber yang sama namun dilakukan menggunakan 

teknik yang berbeda pula. 
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c. Triangulasi Waktu  

Salah satu hal yang dapat berpengaruh terhadap kredibilitas data adalah 

waktu. Contohnya, pada saat pengumpulan data  menggunakan instrumen 

wawancara, maka hendaknya dilakukan di waktu pagi hari saat informan 

penelitian masih dalam keadaan fresh sehingga dapat memperoleh data yang 

lebih kredibel dan valid.40 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber untuk 

melihat keilmiahan data yang telah diperoleh. Peneliti akan melihat perbandingan 

data yang diperoleh dari pihak masyarakat dengan pihak Gampong, sehingga 

keabsahan data yang diperoleh dapat diketahui.  

                                                             
40

  Sugiyono. 2013. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. ALFABETA. 

Bandung. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Kondisi Demografis Gampong Batee Tunggai 

Gampong Batee Tunggal Kecamatan Samadua, Kabupaten Aceh Selatan, 

merupakan gampong yang dimana sumber pendapatan masyarakatnya bertumpu 

dari hasil pertanian dan perkebunan. Selain potensi pertanian dan perkebunan, 

Gampong Batee Tunggal juga memiliki potensi lainnya baik sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia yang masih perlu terus digali dan dikembangkan 

untuk kesejahteraan masyarakat.  

Semuanya, total penduduk Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua 

Kabupaten Aceh Selatan pada akhir tahun 2022 berjumlah 703 jiwa yang terdiri 

dari laki-laki sebanyak 339 jiwa dan perempuan sebanyak 364 jiwa dengan total 

Kepala Keluarga (KK) sebanyak 228. Total penduduk dan Kepala Keluarga (KK) 

di Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan seperti 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga 

No Tahun Jumlah KK Jenis Kelamin (Jiwa) 
Jumlah 

(Jiwa) 

   Laki-laki Perempuan  

1. 2016 212 346 348 694 

2. 2017 228 339 364 703 

Sumber: Data Gampong Batee Tunggai 2022 
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Tabel 4.2 Perkembangan Jumlah Penduduk 

No 
Jenis 

Kelamin 

Tahun Persentase 

(%) 

Keterangan 

2021 2022 

1. Laki-laki 346 339 2,89% Turun 

2. Perempuan 348 364 2,73% Naik 

Sumber: Data Gampong Batee Tunggai 2022 

 Berdasarkan tabel 4.2, maka ditunjukkan adanya kenaikan jumlah 

penduduk pada tahun 2022 sebesar 2,81% yang diakibatkan masuk atau 

pindahnya penduduk ke Gampong atau ke daerah lain. Pendidikan akan 

mempengaruhi cara berpikir serta kemampuan menganalisa serta pola 

tindakan yang diambil dalam mengatasi berbagai permasalahan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pengetahuan dan wawasan melahirkan 

keterampilan serta kemahiran dalam berwirausaha yang pada akhirnya akan 

mendorong produktivitas dalam kegiatan perekonomian masyarakat. Jumlah 

penduduk dengan berdasarkan tingkat pendidikan seperti pada Tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah Keterangan 

1 Tidak Tamat SD 359 Jiwa 

2 Tamat SD/Sederajat 250 Jiwa 

3 SLTP/Sederajat 16 Jiwa 

4 SLTA/Sederajat 18 Jiwa 

5 D-1 0 Jiwa 

6 D-2 8 Jiwa 

7 D-3 12 Jiwa 

8 S-1 40 Jiwa 

9 S-2 0 Jiwa 

10 S-3 0 Jiwa 

TOTAL 703 Jiwa 

  Sumber: Data Gampong Batee Tunggai 2022 
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Masyarakat menjadi modal utama dalam hal proses yang memerankan dan 

menerima manfaat dari suatu pembangunan. Supaya bisa mendasari 

pembangunan, maka angka kenaikan populasi penduduk haruslah diiringi dengan 

mutu sumber daya manusia yang berkualitas. Pengelolaan jumlah penduduk 

sangat perlu sehingga peluang yang diperoleh dapat menjadi pedoman dan 

motivasi pada pembangunan terutama pada pembangunan Gampong Batee 

Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan. 

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Rentang Usia 

No. Kelompok Umur Jumlah 

1 0-10 Tahun 87 Jiwa 

2 11-20 Tahun 95 Jiwa 

3 21-30 Tahun 116 Jiwa 

4 31-40 Tahun 105 Jiwa 

5 41-50 Tahun 91 Jiwa 

6 51-60 Tahun 103 Jiwa 

7 61–70 Tahun ke atas 106 Jiwa 

TOTAL 703 Jiwa 

Sumber: Data Gampong Batee Tunggai 2022 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa angka usia 

masyarakat produktif lebih tinggi dibandingkan dengan usia anak yang belum 

beranjak dewasa dan lanjut usia. Untuk melihat persentase masyarakat dengan 

membandingkan usia anak-anak, usia produktif, dan lanjut usia seperti berikut ini: 

25,88% usia anak-anak; 44,38% usia produktif; dan 29,72% untuk usia lanjut 

usia. Penduduk Gampong Batee Tunggal Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh 

Selatan bermata pencaharian di sektor pertanian dan perkebunan, Aparatur Sipil 
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Negara (ASN) dan pensiunan, pedagang, serta jasa bangunan. Jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencaharian seperti pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian 
Jumlah 

Jiwa % 

1 Petani 72 22,36 

2 Pedagang 43 13,35 

3 Peternak 15 4,65 

4 Pertukangan 90 27,95 

5 Sopir 9 2,79 

6 Pekerjaan Bengkel 4 1,2 

7 Pengrajin /Industri Rumah Tangga 7 2,17 

8 Wiraswasta 50 15,52 

9 PNS/TNI/POLRI 32 9,93 

Total 322 100 

Sumber: Data Gampong Batee Tunggai, 2022 

 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menerangkan bahwa rata-rata pekerjaan 

masyarakat Gampong Batee Tunggai sebagai pertukangan dan petani yang mana 

Pertukangan sebanyak 90 orang atau dengan persentase 27,95%, kemudian diikuti 

petani sebanyak sebanyak 72 orang atau sebesar 22,36%, wiraswasta 50 orang 

atau sebesar 15,52% dan pekerjaan sebagai pedagang sebanyak 43 orang atau 

sebesar 13,35% dan lain-lain. Berdasarkan jumlah tersebut peran BUMG sangat 

diperlukan dalam membantu perekonomian masyarakat dengan membantu 

meningkatkan pendapatan mereka. 

4.1.2 Kondisi Geografis Gampong Batee Tunggai 

Secara Geografis Gampong Batee Tunggai merupakan gampong yang 

terletak di kemukiman Sedar Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan, 

ditinjau dari beberapa aspek tinjuan mencakup: 
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1. Iklim: 

a. Suhu rata-rata  : 32
o 
C. 

b. Curah hujan  : 11 mm/tahun 

c. Jumlah bulan hujan : 5 bulan 

d. Bentang wilayah : Datar dan berbukit sebagian kecil 

2. Kewilayahan Gampong: 

Gampong Batee Tunggai merupakan Gampong yang terletak di ujung 

sebelah barat kemukiman Sedar dan berbatasan langsung dengan Gampong Lhok 

Pawoh Kecamatan Sawang.  Gampong Batee Tunggai masuk dalam wilayah 

administratif Kecamatan Samadua dengan batas wilayah berikut ini: 

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Gampong Lhok Pawoh 

b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan pegunungan 

c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Gampong Kuta blang 

d. Sebalah Barat : Berbatasan dengan Samudera Indonesia 

Berdasarkan letaknya, Gampong Batee Tunggai berada di ujung paling 

barat kemukiman Sedar diapit oleh Gampong Kuta Blang dan Gampong Lhok 

Pawoh Kecamatan Sawang. Selain itu, letak geografis Gampong Batee Tunggai 

berbatasan langsung dengan Samudra Hindia dan Bukit Barisan. Sementara itu 

Gampong Batee Tunggai dibagi menjadi tiga wilayah dusun yaitu: 

a. Dusun Meurandeh 

b. Dusun Mesjid 

c. Dusun Air Dingin 
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Luas wilayah Gampong Batee Tunggai adalah 2.500 m
2 

atau 6,25 Ha, terdiri 

atas beragam jenis tanah yang mencakup: 

a. Tanah Kering 

b. Tanah Basah 

c. Tanah Hutan 

d. Tanah Sawah 

e. Tanah Perkebunan 

3. Jarak Gampong Batee Tunggai 

a. Jarak ke Ibukota Kecamatan   : 3 Km 

b. Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan   : 15 Menit 

c. Transportasi umum ke Ibukota Kecamatan : Kendaraan 

Pribadi/Angkutan Umum 

d. Jarak ke Ibukota Kabupaten   : 12 Km 

e. Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten   : 30 Menit 

f. Transportasi umum ke Ibukota Kabupaten  : Kendaraan 

Pribadi/Angkutan Umum 

Untuk melihat lebih jelasnya wilayah Gampong Batee Tunggai 

ditunjukkan di peta satelit berikut ini. Adapun peta Gampong Batee Tunggai 

ditunjukkan pada gambar 4.1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Peta Gampong Batee Tunggai 

Sumber: Peta Gampong Batee Tunggai dalam http://maps.google.com/ 

4.1.3 Gambaran Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) Mahkota Desa 

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) ini bernama Badan Usaha Milik 

Gampong “Mahkota Desa” yang selanjutnya disebut BUMG Mahkota Desa. 

BUMG Batee Tunggai didirikan pada tanggal 02 Oktober 2017. Pendirian BUMG 

Mahkota Desa adalah untuk menaikkan kualitas pelayanan publik pada 

masyarakat, agar dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan usaha 

masyarakat pada aspek ekonomi kreatif dan produktif. 

a. Tujuan Pembentukan BUMG Mahkota Desa, yaitu:41 

1) Mewujudkan lembaga ekonomi warga gampong yang independen 

dalam menyediakan service terhadap kebutuhan hidup masyarakat. 

2) Membantu memajukan ekonomi masyarakat gampong. 

3) Menciptakan kesempatan usaha ekonomi kreatif dan produktivitas 

masyarakat gampong yang berpendapatan rendah.  

                                                             
41  Dokumentasi Rencana Pebangunan Jangka menengah (RPJM) Gampong Batee Tunggai 
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4) Merencanakan kerja sama usaha antar gampong dan/atau dengan 

pihak lainnya 

5) Menerima dan memanajemen program sosial, bantuan maupun subsidi 

hibah dari pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi, pemerintah 

pusat, BUMN/BUMD, dan pihak ketiga lainnya dengan tujuan 

mengentaskan kemiskinan, penyebaran usaha ekonomi masyarakat 

serta berbagai perencanaan kemandirian Gampong lainnya, dan; 

6) Meninggikan taraf penghasilan masyarakat gampong dan pemasukan 

asli gampong. 

b. Modal BUMG Mahkota Desa berasal dari :42 

1) Sebagian atau seluruhnya dari kekayaan gampong yang dipisahkan 

oleh Pemerintah Gampong 

2) Masyarakat 

3) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten 

4) Penyertaan modal pihak lain atau kerjasama bagi hasil atas dasar 

saling menguntungkan. 

c. Pengelolaan BUMG Mahkota Desa, yaitu:43 

1) Anggaran Dasar (AD) 

2) Anggaran Rumah Tangga (ART) 

Berikut ini pembagian hasil usaha (nett profit) BUMG adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
42

  Dokumentasi Rencana Pembangunan Jangka menengah (RPJM) Gampong Batee Tunggai 
43  Dokumentasi Rencana Pembangunan Jangka menengah (RPJM) Gampong Batee Tunggai 
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1) Penambahan/ pemupukan modal usaha : 20% (PAG): 10% 

2) Pendapatan asli gampong  

3) Komisaris: 10% 

4) Direksi : 30%  

5) Pengawas: 10 % 

6) Pendidikan dan pelatihan : 5%  

7) Operasional dan addministrasi : 5% 

8) Dana bantuan sosial dan lain-lain : 10% 

 

d. Struktur Organisasi BUMG Mahkota Desa 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi BUMG Mahkota Desa 

 Sumber: Data Gampong Batee Tunggai 2022 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Peran BUMG Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Di 

Gampong Batee Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh 

Selatan 

Peran merupakan aspek yang bergerak dari tempatnya. Jika lembaga atau 

bahkan suatu individu menjalankan hak dan kewajibannya yang selaras dengan 

wewenangnya, maka ia sudah menerapkan yang namanya peran. Pada suatu 

kelembagaan BUMG, pihak pengelola mempunyai peran yang paling penting 

untuk mengelola segenap kegiatan yang terdapat di Gampong berdasarkan 

musyawarah bersama demi kemajuan BUMG. BUMG adalah Lembaga ekonomi 

ditingkat pedesaan. BUMG Mahkota Desa merupakan badan organisasi 

masyarakat Gampong yang memiliki tujuan untuk dapat menstimulasi 

peningkatan ekonomi masyarakat. BUMG Mahkota Desa Gampong Batee 

Tunggai Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan memiliki program simpan 

pinjam yang telah menyediakan bantuan pinjaman untuk dijadikan modal bagi 

warga yang memerlukan modal usaha dengan tujuan peningkatan pendapatan 

sehingga mampu menaikkan taraf penghasilan dan kesejahteraan masyarakat. 

Sebagai mana hasil wawancara dengan masyarakat anggota BUMG Mahkota 

Desa yang menyebutkan bahwa: 

“Ya meningkat dari sebelumnya karenakan kita perlu modal yang cukup 

untuk bisa jalan usaha yang lebih besar biar pendapatan juga besar”44 

 

Berdasarkan perolehan hasil wawancara tersebut di atas maka menunjukkan 

bahwa pada unit usaha simpan pinjam, dimana unit usaha ini adalah program 

                                                             
44         Asmibar, masyarakat anggota, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 13 April 2023 
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terpenting dalam peningkatan perekonomian masyarakat, karena unit usaha 

simpan pinjam berperan sebagai pemodal untuk masyarakat yang membutuhkan 

dana tambahan dalam memulai usahanya. Unit usaha simpan pinjam ini bahkan 

merupakan program yang memberikan manfaat kepada masyarakat gampong. 

Sebagai mana wawancara dengan masyarakat gampong yang menyebutkan 

bahwa: 

“Alhamdulillah manfaat yang paling dirasakan dapat menjadi sebuah 

keringan bagi masyarakat yang ikut serta dalam bentuk modal sehingga 

bisa meningkatkan taraf hidup dan perekonomian masyarakat Batee 

Tunggai khususnya”45 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa BUMG Mahkota 

Desa sudah dapat berperan dengan aktif dalam usaha mewujudkan dan 

pengembangan di sektor perekonomian masyarakat. BUMG Batee Tunggai 

berperan dalam ikut berpartisipasi serta membantu dan mendukung partisipan 

untuk menaikkan pendapatan masyarakatnya yang memiliki penghasilan kecil di 

bawah angka rata-rata serta semua transaksi pinjam-meminjam yang difasilitasi 

dari pihak pengurus BUMG disalurkan kepada pengelola usaha. Sebagai mana 

hasil dari data wawancara dengan pihak pengelola BUMG Mahkota Desa yang 

menyebutkan bahwa: 

“Jadi peran BUMG ini bisa mendorong pengembangan usaha mikro dan 

kecil. Jadi BUMG dapat memberikan dukungan dan bantuan kepada para 

pelaku usaha mikro dan kecil di tingkat gampong, termasuk memberikan 

modal usaha. Jadi peran BUMG kita itu menjadi wadah untuk 

masyarakat mengembangkan usahanya”46 

 

                                                             
45         Leni Agusnia, masyarakat gampong Batee Tunggai, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 

14 April 2023 
46

  Darmi, Keuchik Gampong Batee Tunggai, Wawancara, Kantor Keuchik Gampong Batee 

Tunggai, 16 April 2023 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa peran BUMG 

ini dijadikan wadah bagi masyarakat untuk dapat mengembangkan usahanya. 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang bisa memposisikan pengelolaan BUMG ini 

memiliki kinerja efisien, efektif, dan profesionalisme. Supaya dapat tercapainya 

tujuan tersebut, kebutuhan masyarakat musti dipenuhi, bisa dari segi produktivitas 

ataupun konsumtif dengan kegiatan melayani pendistribusian barang dan jasa 

yang dijalankan oleh masyarakat dan pemerintah Gampong. 

Upaya BUMG Batee Tunggai bukan hanya menyediakan modal dana 

pinjaman saja tetapi juga mesti memberikan pelatihan dalam tujuan untuk 

mengoptimalkan pengguna anggaran yang telah disalurkan. Dalam hal ini, wujud 

pelatihan itu dengan cara mengarahkan serta memberi kesempatan agar 

peningkatan usaha yang dikelola sehingga dana yang diberikan diperkirakan 

dengan benar dapat untuk menjamin peningkatan perekonomian masyarakat.  

Secara umum peran BUMG Mahkota Desa dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat seperti halnya pada BUMG lainnya yaitu ikut 

mengembangkan usaha masyarakat. Secara detail peran BUMG Mahkota Desa 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat yaitu: 

1. Pembentukan BUMG 

Pembentukan BUMG Mahkota Desa ini didasari oleh hasil pengkajian 

permasalahan Gampong Batee Tunggai yang terangkum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka menengah (RPJM) Gampong Batee Tunggai. Adapun 

pembentukan BUMG Mahkota Desa tidak terlepas dari peran BUMG dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat gampong seperti yang disebutkan dalam 
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RPJM Gampong Batee Tunggai yaitu: (1) Mendorong perkembangan 

perekonomian masyarakat gampong (2) Meningkatkan kreativitas dan peluang 

usaha ekonomi masyarakat gampong yang berpenghasilan rendah dan (3) 

Menngkatkan pendapatan asli gampong serta penghasilan masyarakat gampong.47 

BUMG Mahkota Desa memegang peranan yang penting dalam 

pembentukan dan pengembangan ekonomi lokal di gampong. Adapun bentuk 

pengembangan usaha yang dilakukan seperti meningkatkan perekonomian 

masyarakat gampong melalui pengembangan usaha yang berkelanjutan dan 

berbasis lokal. BUMG Mahkota Desa telah beroperasi lebih dari 5 tahun dimana 

telah banyak membantu masyarakat melalui program simpan pinjamnya. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu pengurus yang menyebutkan 

bahwa: 

“BUMG di dirikan tanggal 02 Oktober 2017 dan berdasarkan hasil 

musyawarah gampong dengan mempertimbangkan dari semua masukan 

dan pendapat/musrenbangdes dan program bumg gampong ini hanya ada 

satu programnya yaitu simpan pinjam. Proses pembentukan ini harus 

berjalan dengan baik karena akan berdampak baik bagi pemerintah 

gampong”48 

 

BUMG sebagai lembaga berupa badan hukum yang menjalankan aktivitas 

usahanya sesuai ketentuan yang berlaku disertai pengurus diberikan wewenang 

agar mengelola program BUMG dengan jujur mengikuti seluruh peraturan yang 

ada. Hasil wawancara dengan salah satu pengurus menyebutkan bahwa: 

“Wewenang yang diberikan ketat dan harus sama-sama dapat 

bertanggung jawab, menyelisihi ketentuan maka bisa diberikan sanksi 

seperti melewati batas waktu membayar cicilan dalam rentang waktu 

                                                             
47

  Dokumentasi Rencana Pembangunan Jangka menengah (RPJM) Gampong Batee Tunggai 
48

  Darmi, Keuchik Gampong Batee Tunggai, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 16 Maret 

2023 
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tertentu, setiap pembayaran yang melewati tanggal maka diberikan sanksi 

berupa denda keterlambatan”49 

  

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa BUMG telah 

berjalan dengan wewenang dan peraturan yang berlaku. Hal yang sama juga 

dikatakan oleh salah satu pengurus yaitu: 

“Tanggapan ya baik berarti kan kita diberikan kesempatan mengelola 

program-program tersebut secara efektif dan efisien. Kita diberikan 

wewenang berarti kita menjalankan dengan jujur. Jika melanggar aturan 

yang ditetapkan, maka bisa saja ada sanksi yang diberikan. Sanksinya 

bisa berupa peringatan, pengurangan atau penghentian dana kepada 

anggota”50 

 

Pihak BUMG Mahkota Desa telah membuat peraturan apabila terdapat 

anggota yang mendapati tindak kecurangan yang dapat membuat kerugian bagi 

BUMG maka BUMG akan menindak tegas dengan memberikan sanksi yang 

berlaku seperti peringatan, pengurangan hingga penghentian dana kepada anggota. 

2. Modal 

Modal salah satu aspek yang sangat berperan dalam menjalankan dan 

melaksanakan usaha ataupun memulai suatu bisnis. BUMG Batee Tunggai 

menyediakan peluang besar bagi anggota dengan cara memberi modal kepada 

masyarakat anggota dan diharapkan masyarakat tidak bergantung modal pada 

orang lain serta mengupayakan untuk meningkatkan usahanya tersebut dengan 

modal simpan pinjam dari unit usaha BUMG. Jadi, anggaran yang sudah 

disalurkan kepada masyarakat yang ikut serta dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

usaha sebagaimana yang diinginkan misalnya memulai usaha yang baru maupun 

mengembangkan usaha yang sudah dimiliki sebelumnya. BUMG Batee Tunggai 

                                                             
49  Nazillah Rahmatillah, Ketua BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 17 April 2023 
50

  Riya Zekria, Bendahara BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 18 April 2023 
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memberikan modal berupa mata uang sesuai kebutuhan masyarakat. Melalui 

program simpan pinjam, BUMG Mahkota Desa memiliki peran untuk turut 

mendukung juga ikut berkontribusi serta membantu masyarakat untuk menaikkan 

taraf pendapatan masyarakat berpenghasilan rendah dan dibawah kategori rata-

rata. Pengelolaan anggaran awal BUMG telah sesuai dengan prosedur yang 

dilakukan. Hasil wawancara dengan salah satu pengurus menyebutkan bahwa: 

“Sudah sesuai, karena modal BUMG ini bersumber dari Aparatur Gampong 

Batee Tunggai yang berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Gampong. 

Adapun modal awal pembentukan BUMG ini sejumlah Rp 120.600.000 

untuk modal BUMG”51 

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa besaran modal awal 

pembentukan BUMG Mahkota Desa sejumlah Rp 120.600.000, dimana jumlah 

tersebut merupakan jumlah modal awal yang diberikan oleh gampong melalui 

keuchik gampong sebagai pihak pertama yang menganggarkan dana pemasukan 

modal untuk menguatkan modal terhadap BUMG pada desember 2017 yang 

diperuntukan untuk modal kegiatan usaha pengelolaan usaha BUMG tahun 2018. 

Sumber modal dalam usaha pinjaman BUMG Mahkota Desa diambil dari dana 

Gampong. Berdasarkan aturan pengelolaan dana desa dalam Peraturan Menteri 

Nomor 19 Tahun 2017 tentang penetapan prioritas penggunaan dana, maka di 

antara prioritas anggaran Gampong adalah pendanaan BUMG.  

Seiring berjalannya waktu, BUMG Mahkota Desa tidak hanya memperoleh 

pemasukan modal dari Pemerintah Gampong, namun dapat bersumber dari dana 

simpanan masyarakat, sumbangan dari pemerintah (pemerintah kabupaten atau 

bahkan pemerintah provinsi), dan bisa bersumber dari modal masyarakat 

                                                             
51  Nazillah Rahmatillah, Ketua BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 17 April 2023 
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Gampong Batee Tunggai juga (pihak lainnya maupun hasil sinergi lainnya atas 

dasar keuntungan). Unit usaha simpan pinjam dimanfaatkan oleh masyarakat 

gampong Batee Tunggai untuk memulai berbagai macam usaha. Namun, nominal 

tersebut cenderung masih sering tidak mencukupi untuk membuka usaha baru, 

karena banyak masyarakat yang ingin meminjam modal untuk usaha. Berikut 

pembagian modal usaha BUMG di bagi dan di kelola oleh pengurus BUMG 

dengan anggota sebagaimana disebutkan dalam salah satu wawancara dengan 

pengurus yaitu: 

“Pembagian hasil usaha ini dibagikan: Penambahan modal usaha 20%, 

pendapatan asli gampong 10%, komisaris 10%, direksi 30%, 

pengawas 10%, pendidikan, pelatihan, operasional dan adm 5%, dan 

dana bantuan sosial dan lainnya 10%”52 

Berdasarkan wawacara diatas BUMG telah menetapkan penambahan modal 

dari hasil usaha sebesar 20% dimana penambahan modal ini dikhususkan untuk 

modal operasional BUMG dalam menjalankan kegiatannya yaitu pemberian 

modal usaha bagi masyarakat. Adanya program peminjaman BUMG ini 

masyarakat merasa lebih terbantu sehingga dapat meminjam modal usaha. Seperti 

yang diucapkan oleh salah satu anggota yang menyebutkan bahwa: 

 “Sangat terbantu ya karena bisa meminjam modal untuk usaha”53 

Hal itu juga disebutkan oleh salah seorang masyarakat umum Gampong 

Batee Tunggai yang menyebutkan bahwa: 

“Bermanfaatnya pemberian modal usaha pada masyarakat, sehingga 

masyarakat dapat membuat berbagai macam usaha”54 

                                                             
52  Riya Zekriya, Bendahara BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 18 April 2023 
53

  Asmibar, masyarakat anggota BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai,  13 April 

2023 
54

  Lukman Hakin, masyarakat gampong, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 15 April 

2023 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas BUMG Mahkota Desa dalam aspek 

bantuan modal, memberikan modal kepada masyarakat dalam meningkatkan 

perekonomian para partisipan termasuk masyarakat sehingga dapat menaikkan 

level kehidupan bermasyarakat dengan meraup pemasukan yang lebih layak 

daripada sebelumnya melalui berbagai upaya yang masyarakat inginkan dan 

menyediakan pinjaman modal demi pengembangan usaha. Hasil wawancara 

dengan salah satu masyarakat yang ikut serta dalam program BUMG 

menyebutkan bahwa: 

“Meningkat sekali, sebelumnya saya tidak tahu adanya program ini jadi 

sebelumnya itu penghasilan usaha tidak terlalu besar tapi sekarang sudah 

mengalami peningkatan besar karena ikut bergabung”.55 

 

Adanya program simpan pinjam oleh BUMG Mahkota Desa ini membuat 

masyarakat menjadi lebih terbantu untuk mengembangkan usaha mikro mereka. 

Pernyataan yang serupa juga diucapkan oleh salah satu masyarakat umum yang 

menyebutkan bahwa: 

“Ya, memang program dari BUMG ini untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat gampong melalui pengembangan usaha di 

tingkat gampong”56 

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, BUMG Mahkota Desa telah 

memberikan anggotanya kesempatan dimana anggota dapat memanfaatkan dana 

yang telah diberikan kepada mereka. Dengan dukungan seperti ini menjadikan 

tujuan BUMG Mahkota Desa untuk memberikan dampak positif kepada 
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  Fitria, masyarakat anggota BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 13 April  2023 
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anggota sehingga bisa meningkatkan pendapatan masyarakat dan ekonomi 

keluarga. 

3. Pengelolaan 

Pada pengelolaan program BUMG diperlukan manajemen yang sangat teliti 

dan intensif, karena pada pengelolaan di sini adalah titik poros keberhasilan 

BUMG dalam memajukan perekonomian masyarakat. Dalam menjalankan 

perannya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat diperlukan pengelolaan 

yang baik terkait mekanisme simpan pinjam. BUMG diselenggarakan sebagai 

wadah baru dalam usaha peningkatan ekonomi gampong berdasarkan sumber 

daya dan keperluan gampong. BUMG menyediakan fasilitas unit usaha 

masyarakat dalam sebuah badan usaha yang dikelola sesuai dengan prosedur dan 

mekanismenya. BUMG mempunyai prinsip bahwa segala jenis upaya, dari 

gampong, oleh gampong, dan untuk gampong. Mekanisme untuk mengajukan 

pinjaman sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pada RPJM Gampong Batee 

Tunggai. Adapun mekanisme pinjaman pada BUMG Mahkota Desa berdasarkan 

RPJM Gampong Batee Tunggai adalah sebagai berikut:57  

a. Mengajukan pinjaman dengan cara datang ke kantor BUMG Mahkota 

Desa dan membuat permohonan pinjaman kepada pengurus BUMG 

Mahkota Desa. 

b. Pengumpulan data persyaratan setelah pengajuan permohonan 

pinjaman, calon anggota wajib memenuhi persyaratan yang di tentukan 

BUMG Mahkota Desa. Selanjutnya, apabila data-data telah memenuhi 

                                                             
57  Dokumentasi Rencana Pembangunan Jangka menengah (RPJM) Gampong Batee Tunggai 
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kelengkapan, maka dapat serahkan ke pengurus BUMG Mahkota Desa 

yang bertugas.  

c. Analisa pinjaman mencakup data nasabah untuk permodalan, 

membayar, dan jaminan serta kondisi yang jalankan oleh pengurus 

BUMG Mahkota Desa. 

d. Persetujuan permohonan pinjaman adalah kesepakatan yang di tentukan 

oleh pihak yang diberi wewenang oleh ketua BUMG. Permohonan 

pinjaman mendapat persetujuan apabila pinjaman dinyatakan lolos 

verifikasi dari tim verifikasi.  

e. Pencairan pinjaman apabila tahapan-tahapan di atas dilalui dengan baik 

dan tidak terdapat masalah, maka pengajuan pinjaman akan disetujui. 

Kemudian dana akan dicairkan dan disalurkan kepada pemohon 

pinjaman atau calon anggota BUMG Mahkota Desa. 

Usaha pinjaman ini sepenuhnya adalah milik pemerintah desa Gampong 

Batee Tunggai yang berhak menentukan besaran modal usaha, aturan pengelolaan, 

dan bertanggung jawab atas keseluruhan aktifitas usaha pinjaman. Pengelolaan 

usaha pinjaman ini ditangani oleh pengurus BUMG Mahkota Desa sekaligus 

sebagai pelaksana. Pengurus BUMG Mahkota Desa telah menjalankan tugasnya 

dengan baik dan mengelola urusan pinjaman modal sesuai dengan apa yang 

anggota butuhkan. Seperti yang disebutkan salah satu masyarakat anggota yang 

menyebutkan bahwa: 

“Baik ya mereka mau membantu dan mereka ramah kita pun mudah 

untuk pinjam modalnya.”58 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa anggota senang 

dengan adanya program simpan pinjam di BUMG Mahkota Desa. Anggota yang 

masuk dalam usaha pinjaman BUMG Mahkota Desa adalah semua masyarakat 

gampong, yang mana masyarakat gampong yang hendak memulai dan telah 

mempunyai usaha otomatis jadi anggota, maka berhak meminjam modal untuk 

dikelola lebih lanjut. Peminjaman modal tentunya disesuaikan dengan aturan yang 

ditetapkan pemerintah gampong. 

Pengurus BUMG Mahkota Desa telah berupaya semaksimal mungkin dalam 

memenuhi kebutuhan pinjaman modal anggota dengan mencapai tujuan yang 

ditetapkan seperti pengelolaan aset dan mendorong ekonomi masyarakat 

gampong. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh salah satu pengurus yang 

menyebutkan bahwa: 

“Upaya yang dilakukan seperti memaksimalkan dalam mengelola 

beragam jenis aset Gampong yang tersedia, meningkatkan kualitas 

ekonomi Gampong, dan meningkatkan sumber daya manusia juga tingkat 

kesejahteraan masyarakat”.59 

 

BUMG berperan dalam semua transaksi pinjaman yang akan disediakan 

jikalau anggaran tersebut dimanfaatkan untuk usaha masyarakat maupun 

kebutuhan lainnya pihak yang ikut serta. Untuk memaksimalkan perannya, 

manajemen BUMG akan memberikan pinjaman modal khusus untuk 

pengembangan usahanya melalui pemberian langsung dengan memberikan modal 

sehingga pihak masyarakat yang ikut serta dalam BUMG mampu memulai usaha 

baru dengan upaya meningkatkan perekonomian anggotanya. 
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   Nazillah Rahmatillah, Ketua BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 17 April 
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4. Organisasi 

Ada beberapa ketentuan yang mengatur struktur organisasi BUMG, mulai 

dari susunan, siapa saja yang mengisi dan bahkan susunan pengorganisasian 

BUMG serta kajiannya penting dibahas dan ditetapkan pada poin-poin acara 

Musyawarah Desa (MusDes). Peranan BUMG Mahkota Desa dalam mencapai 

tujuan organisasi yaitu meningkatkan perekonomian masyarakat gampong melalui 

pengembangan usaha dan pemberdayaan ekonomi lokal dalam membawahi 

bermacam ragam unit usaha wilayah pedesaan serta berperan aktif pada upaya 

peningkatan ekonomi gampong. Sementara itu, dalam mencapai tujuan organisasi 

diperlukan upaya yang sepenuhnya dilakukan oleh pengurus BUMG. Hasil 

wawancara dengan salah satu pengurus menyebutkan bahwa: 

“Ada beberapa upaya, yang pertama harus ada pendampingan atau 

pelatihan kepada pengurusnya itu sehingga lebih terampil dan bisa 

mengelola dengan baik. Terus harus ada kerjasama dan kemitraan dengan 

BUMG, sehingga dapat saling mendukung dalam mencapai tujuan yang 

sama. Terus kita lakukan pemantauan lebih lanjut untuk menghindari 

kemungkin terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.”60 

 

Dari hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa upaya BUMG Mahkota 

Desa bukan saja menyediakan modal anggaran, tetapi juga mesti memberikan 

pelatihan dalam perencanaan untuk mengoptimalkan pemakaian anggaran. Wujud 

pelatihannya adalah dengan mengarahkan dan memberi peluang guna peningkatan 

unit usahanya, sehingga anggaran yang telah diserahkan betul-betul dapat 

digunakan untuk menjamin dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Dalam peran yang optimal, maka anggota kepengurusan BUMG juga membina 
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masyarakat anggota BUMG dalam mengembangkan berbagai jenis usahanya 

merealisasi upaya yaitu dengan cara mengadakan pelatihan anggota untuk 

memanajemen anggaran awal yang sudah diserahkan serta masyarakat yang 

tergabung dalam BUMG dapat memulai usaha yang diinginkan dalam rangka 

untuk meningkatkan eko anggotanya. Umumnya pedampingan dan pelatihan 

diberikan pada saat anggota telah mengambil pinjaman dan pengelola BUMG 

melakukan pengawasan sebagai bentuk evaluasi kepada anggota untuk mengelola 

usahanya lebih baik. 

Sementara itu, BUMG berperan terhadap kemajuan ekonomi gampong 

secara umum yakni menjalankan tuntutan BUMG sebagai satu bentuk dari 

manajemen perekonomian yang dihasilkan oleh gampong yang dilaksanakan 

secara transparansi, akuntabel, dan kooperatif. Pencapaian serangkaian kebutuhan 

ini diharapkan tidak membuat masyarakat keberatan, hal ini karena BUMG 

termasuk badan usaha Gampong yang banyak berkontribusi dalam memajukan 

perekonomian Gampong.  

Adanya program simpan pinjam pada BUMG Mahkota Desa telah banyak 

membantu masyarakat untuk dapat membangun perekonomian masyarakat seperti 

sebagai sarana pengembangan usaha masyarakat gampong. BUMG dapat 

membantu masyarakat gampong untuk memulai atau mengembangkan usaha 

mereka dengan memberikan akses keuangan, pelatihan dan pendampingan usaha 

serta dukungan teknis lainnya. Dengan demikian, BUMG dapat membantu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk serta jasa yang dihasilkan oleh 

masyarakat gampong sehingga dapat bersaing di pasar yang lebih luas. 
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4.2.2 Hambatan Dari Badan Usaha Milik Gampong Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Di Gampong Batee Tunggai Kecamatan 

Samadua Kabupaten Aceh Selatan 

Dalam usaha perwujudan masyarakat yang independen dengan kegiatan 

simpan pinjam yang terkandung kepentingan masyarakat banyak untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Unit usaha simpan pinjam BUMG 

Batee Tunggai telah menolong masyarakat untuk dapat berdiri sendiri dalam 

mengembangkan dan menopang usahanya dan tentunya dengan menyediakan 

berbagai pelatihan khusus. 

Dalam menjalankan kegiatannya BUMG diperlukan dorongan pendukug 

oleh pihak-pihak untuk memaksimalkan pencapaian tujuannya dalam 

mengembangkan dan mendorong perekonomian masyarakat. Tetapi untuk bisa 

mewujudkan perekonomian masyarakat BUMG Batee Tunggai masih terdapat 

beberapa hambatan dalam melakukan meningkatkan ekonomi masyarakat seperti: 

1. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Adanya faktor pendukung sangat dibutuhkan oleh BUMG Mahkota Desa untuk 

dapat menjalankan usahanya secara efektif dan berhasil mencapai tujuan 

organisasinya. Hasil wawancara dengan salah satu pengurus menyebutkan faktor 

pendukung antara lain: 

“Ada, Faktor pendukung yaitu Faktor internal, Dalam hal ini pengurus 

BUMG, tentunya sudah memiliki niat yang kuat agar dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan hasil yang maksimal. 

Faktor eksternal, faktor yang bersumber dari eksternal yang mana hal 

yang menjadi pendukung dari eksternal yaitu kekayaan Sumber Daya 

Alam (SDA) yang telah tersedia, dan support dari Pemerintah Gampong 

dan masyarakat”61
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat faktor internal dan 

eksternal dalam mendukung kegiaatan BUMG Mahkota Desa mencapai 

tujuannya. Adanya niat usaha pengurus untuk membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat dapat menjadi dukungan internal dari pengurus 

sehingga pengurus menjadi faktor penting yang dapat memajukan kegiatan 

BUMG. Faktor pendukung lainnya dari segi eksternal seperti tingkat SDA 

gampong yang memadai untuk dikelola di BUMG Mahkota Desa dan dukungan 

dari pemerintah gampong dan masyarakat yang bersama-sama mendorong 

perekonomian masyarakat. Dengan adanya faktor pendukung yang memadai, 

BUMG dapat menjalankan usahanya secara efektif dan berhasil mencapai tujuan 

organisasinya. Hal ini dapat berkontribusi bagi pembangunan ekonomi lokal dan 

kemandirian masyarakat. 

Namun selain faktor pendukung, terdapat juga hambatan atau tantangan 

juga dapat mempengaruhi pencapaian tujuan BUMG Mahkota Desa. Beberapa 

hambatan ini sangat mempengaruhi kinerja BUMG dan mengakibatkan 

ketidakmampuan BUMG untuk menjalankan kegiatannya. Seperti halnya faktor 

pendukung hambatan juga mempengaruhi bagaimana suatu BUMG bergerak, 

dalam hal ini faktor internal yaitu berkaitan dengan pengurus memainkan peran 

penting dalam mengatur segala urusan yang ada pada BUMG. Hasil wawancara 

menyebutkan beberapa hambatan internal terkait kendala yang dihadapi BUMG 

yang berasal dari BUMG atau pengurus yaitu: 
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“Faktor penghambat seperti Faktor internal, yaitu hal yang bersumber 

dari dalam. Faktor ini contohnya seperti potensi sumber daya manusia 

(SDM) masih belum memadai atau rendah.”62 

Dari hasil wawancara tersebut dapat menunjukkan bahwa SDM pengurus 

menjadi suatu hambatan yang terjadi pada saat menjalankan kegiatan BUMG 

Mahkota Desa. Kurangnya SDM pengurus sangat mempengaruhi kinerja BUMG 

oleh karena itu diperlukan suatu SDM baik dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi organisasi: Dengan memiliki SDM yang kompeten dan berkualitas, 

BUMG dapat menjalankan kegiatan operasional dengan lebih efektif dan efisien, 

sehingga dapat mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik.  

Selain faktor internal juga terdapat hambatan lainnya yang berasal dari 

faktor eksternal. Hambatan dari faktor eksternal adalah hambatan yang berasal 

dari luar BUMG. Hasil wawancara dengan salah satu pengurus menyebutkan 

bahwa terdapat beberapa hambatan yang berasal dari faktor eksternal seperti: 

“Faktor eksternal 1) Partisipasi dari masyarakat yang masih rendah. 

Partisipasi dari masyarakat yang masih rendah, karena belum optimalnya 

sosialisasi yang dilakukan oleh pihak BUMG atau Pemerintah Desa. 

Sehingga masyarakat ada yang berasumsi bahwa BUMG hanya sebatas 

milik aparatur gampong tanpa mengetahui fungsi dan pengelolaan dari 

BUMG tersebut. 2). Terdapat bencana yang tidak diduga sebelumnya. 

Terdapat bencana yang tidak terduga ini menjadi penghambat dari kegiatan 

peningkatan perekonomian masyarakat di gampong Batee Tunggai seperti 

covid-19. 3) minimnya anggaran yang disediakan oleh pemerintah gampong 

untuk BUMG sehingga hanya dapat menjalankan satu program saja.”63 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa hambatan yang 

terjadi dari pihak eksternal seperti kurangnya partisipasi dari masyrakat yang juga 

menyebabkan kurangnya perhatian BUMG untuk mensosialisasikan programnya 
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  Riya Zekriya, Bendahara BUMG, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 18 April 2023 
63

  Darmi, Keuchik Gampong Batee Tunggai, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 16 April  
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seperti kurangnya pengetahuan warga adanya program simpan pinjam dari 

BUMG Mahkota Desa, hal ini seperti yang disebutkan dalam salah satu 

wawancara dengan masyarakat yang mengatakan bahwa: 

“Saya tidak ikut program simpan pinjam gampong karena tidak tau unit 

usaha simpan pinjam di gampong Batee Tunggai”64 

Dari wawancara diatas diketahui ada masyarakat yang masih belum 

mengetahui program simpan pinjam oleh BUMG Mahkota Desa sehingga 

menjadi hambatan bagi BUMG untuk dapat berjalan optimal. Namun beberapa 

masyarakat ada yang telah mengetahui program dari BUMG ini sehingga dapat 

memanfaatkannya dengan baik. Hasil wawancara dengan masyarakat gampong 

Batee Tunggai mengatakan bahwa: 

“Saya mengetahui BUMG itu masuk, karena sebelum masuk udah ada 

pemberitahuan duluan, jadi awal ada info sebelum masuk.”65 

Hambatan eksternal lainnya yaitu adanya bencana yang tidak terduga 

seperti halnya pada saat covid-19 yang banyak menyebabkan penurunan 

pendapatan usaha masyrakat. Hal ini seperti yang disebutkan oleh satu anggota: 

“Jika tidak ada covid-19, bisa jadi usaha saya tidak sepi dari pembeli. 

Karena hal inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

melaksanakan usaha yang maksimal.”66 

Covid-19 telah menyebabkan perekonomian negara menuru, hal ini juga 

berdampak pada usaha masyarakat. Banyak usaha masyarakat yang mengalami 

kerugian bahkan gulung tikar diakibatkan oleh adanya pandemi covid-19 yang 

juga berdampak pada operasional BUMG yang dapat berjalan dengan optimal. 
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  Suraiya, masyarakat gampong, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 15 April 2023 
65  Leni Agusnia, masyarakat gampong, Wawancara, Gampong Batee Tunggai, 14 April 2023 
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Hambatan eksternal lainnya yaitu berkaitan dengan anggaran, sebagaimana yang 

disebutkan dalam hasil wawancara bahwa: 

“Minimnya anggaran yang disediakan oleh pemerintah gampong untuk 

BUMG sehingga hanya dapat menjalankan satu program saja”67 

Anggaran dana menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan BUMG. 

Sehingga diperlukan kecukupan anggaran BUMG untuk dapat menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dapat 

menjadi wadah untuk mengembangkan usaha masyarakat. BUMG Mahkota Desa 

membatasi pengeluaran dana anggaran sebesar 5% dari pembagian hasil usaha 

untuk kegiatan operasional BUMG Mahkota Desa. Adanya anggaran yang 

tercukupi BUMG dapat menjalankan programnya dengan lebih baik dan dapat 

mengembangkan lagi program yang dibutuhan masyarakat. 

Oleh karena itu diperlukan strategi yang baik antara BUMG dan anggota 

dalam menghadapi hambatan tersebut, BUMG perlu mencari solusi yang tepat 

dan efektif untuk mengatasi atau meminimalkan dampak dari hambatan tersebut. 

Hal ini dapat dilakukan melalui strategi bisnis yang tepat, pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan anggota BUMG, serta dukungan dari pemerintah 

dan masyarakat dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

2. Pembayaran Melewati Tempo 

Hambatan selanjutnya adalah ketidakdisiplinan dalam penyetoran sampai 

melewati tempo waktu. BUMG Batee Tunggai sudah berupaya untuk menolong 

anggotanya pada segi penyediaan modal usaha yang masyarakat harapkan, 
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namun dengan memperhatikan masyarakat yang kini sudah tidak lagi peduli 

terhadap kelangsungan program BUMG maka hal ini akan menjadi dampak 

negatif terhadap masa depan BUMG. Selanjutnya, dalam proses penyetoran 

masyarakat yang sedikit sulit karena tidak instan yang mana ada proses validasi, 

pendataan dan sebagainya. Hal ini dinyatakan oleh salah satu masyarakat 

anggota BUMG yang menyebutkan bahwa: 

“Ada hambatan saat melakukan penyetoran uang di BUMG, belum 

cukup uang saat jatuh tempo sehingga kadang harus pinjam, agak sulit 

diproses validasi maunya lebih simpel”.68 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, proses penyetoran yang sulit membuat 

masyarakat yang meminjam mengeluh serta kesadaran kedisplinan penyetoran 

melewati tempo waktu sangat dibutuhkan agar BUMG berjalan baik untuk 

program perekonomian masyarakat.  Banyak masyarakat anggota yang  terlambat  

dalam pembayaran pinjaman dikarenakan belum cukup uang pada saat jatuh 

tempo. Sebagaimana hasil wawancara dengan  salah satu anggota yang 

menyebutkan bahwa: 

“Ada hambatan saat melakukan penyetoran uang di BUMG, belum 

cukup uang karena harus membayar yang lain dan sehingga kadang harus 

pinjam”69 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa Sebagian besar 

anggota  yang masih menunggak pembayaran hal itu dikarenakan penghasilan dari 

usaha mereka  belum cukup untuk membayar tempo pinjaman sehingga banyak 

anggota yang  telat untuk membayar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diajukan kesimpulan jawaban dari perumusan masalah, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peran BUMG Mahkota Desa dalam upaya peningkatan perekonomian 

masyarakat adalah turut berpartisipasi, berkontribusi, membantu dan 

mendukung masyarakat demi menaikkan pendapatan dari masyarakat yang 

ikut serta dan tiap-tiap pinjaman yang disediakan dan dilayani oleh BUMG 

dimanfaatkan dengan tujuan usaha masyarakat. Dalam hal pembentukan 

pengembangan usaha seperti meningkatkan perekonomian masyarakat 

gampong melalui pengembangan usaha yang berkelanjutan dan berbasis 

lokal. BUMG Mahkota Desa telah dapat meningkatkan perekonomian 

gampong jika dibandingkan sebelum adanya unit usaha simpan pinjam. Dari 

segi modal BUMG berupaya semaksimal mungkin dalam memenuhi 

kebutuhan pinjaman modal anggota dengan mencapai tujuan yang ditetapkan 

seperti pengelolaan aset dan mendorong ekonomi masyarakat gampong. 

Pengelolaan BUMG sebagai langkah dalam mewujudkan manajemen 

perekonomian yang produktif untuk gampong dan dilaksanakan dengan 

transparansi, akuntabel, dan kooperatif. 

2. Terdapat faktor internal dan eksternal dalam mendukung kegiatan BUMG 

Mahkota Desa mencapai tujuannya. Adanya niat usaha pengurus dan tingkat 



 

 

 

63 

SDA pengurus yang dapat mendorong perekonomian masyarakat. SDM 

pengurus menjadi faktor penghambatan yang terjadi dalam menjalankan 

kegiatan BUMG Mahkota Desa faktor eksternal seperti kurangnya partisipasi 

dari masyarakat yang juga menyebabkan kurangnya perhatian BUMG untuk 

mensosialisasikan programnya kepada masyarakat. penghambatan eksternal 

lainnya yaitu adanya wabah pandemi seperti pada saat covid-19 yang banyak 

menyebabkan penurunan pendapatan usaha masyarakat. Penghambat lainnya 

yaitu anggaran yang terbatas hanya pada satu program saja. Hambatan 

Selanjutnya pada proses penyetoran masyarakat sedikit sulit karena tidak 

instan karena ada proses validasi, pendataan dan sebagainya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 

diberikan beberapa masukan/saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi pihak BUMG untuk dapat mempeluas program yang ada 

dengan memberikan pelatihan dan bimbingan langsung kepada anggota 

sehingga membantu  minimnya terjadi kegagalan usaha sehingga usaha 

anggota dapat lebih   berkembang. 

2. Diharapkan bagi masyarakat untuk dapat lebih memanfaatkan program 

BUMG yang ada dan dapat menyeberluaskan kepada masyarakat lainnya agar 

dapat membantu masyarakat yang belum bergabung untuk meminjam modal 

usaha sehingga dapat mengembangkan usahanya menjadi lebih baik lagi. 
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3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut 

mengenai peran dan menambah beberapa fokus penelitian lainnya seperti 

faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk mengambil program simpan 

pinjam pada BUMG 
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